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Pengurangan Stigma Publik Terhadap Peningkatan Quality of
Life (QoL) Pasien Skizofrenia

Abstrak. Schizophrenia is one of the mental health problems in a world that is prone to
the stigma which is more directed towards public discrimination so that it improves the
quality of their lives. Purpose: The purpose of this Systematic Review is to find out
whether improving the quality of life of the community improves the quality of life
(QoL)  in  schizophrenic  patients.  Google  Scholar,  Cambridge  Core,  Spinger,  and
Proquest database search with keyword of Quality of Life of schizophrenia. The criteria
for the articles selected for 2016-2020 were fulltexts in English and bahasa Indonesia. A
systematic review used 15 articles that fit the inclusion criteria. The higher the stigma of
people with schizophrenia in society, the lower the subjective quality. which means they
need for negative stigma with the presence of a family or caregiver support to reduce
stigmatization to improve the quality of life and improve the recovery process. Stigma
support is very important to be done for patients with schizophrenia, by providing social
support, and good family cares as one of the supports that increase directly in psychotic
interactions  in  schizophrenia  patients  and  can  improve  the  quality  of  life  of
schizophrenic patients. 
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Abstract. Skizofrenia adalah salah satu masalah kesehatan jiwa di dunia yang rentan
terhadap stigma yang lebih mengarah pada deskriminasi publik sehingga mempengaruhi
kualitas  kehidupan  mereka.  Tujuan  dari  systematic  review  ini  adalah  mengetahui
apakah  pengurangan  stigma  publik  dapat  meningkatkan  kualitas  hidup  pasien
skizofrenia. Pencarian database meliputi Google Scholar, Cambridge Core, Spinger, dan
Proquest dengan kata kunci quality of life to skizofrenia. Kriteria artikel yang dipilih
2016-2020, dengan teks penuh dan berbahasa inggris dan bahasa Indonesia. Systematic
review ini menggunakan 15 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Semakin tinggi
stigma orang dengan skizofrenia dalam masyarakat, semakin rendah subjektif kualitas
hidupnya, artinya perlu pengurangan stigma negatif dengan adanya dukukan keluarga
atau pengasuh untuk menurunkan stigmatisasi  sehingga dapat  meningkatkan kualitas
kehidupan dan mempercepat proses penyembuhan. Pengurangan stigma sangat penting
untuk  dilakukan  terhadap  pasien  dengan  skizofrenia,  dengan  memberikan  dukungan
sosial,  serta  pengasuhan  keluarga  yang  baik  sebagai  salah  satu  implementasi  yang
berdampak langsung pada gejala gangguan psikotik pada pasien skizofrenia serta dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien skizofrenia.

Kata kunci: skizofrenia; kualitas hidup; self stigma



BAB I
PENDAHULUAN

Skizofrenia  merupakan  sekumpulan  gejala  atau  sindrom  yang  dapat
menyebabkan  masalah  kejiwaan  yang  sangat  serius.  Seseorang  dengan  skizofrenia
sering  terisolasi  dan  terpinggirkan,  sehingga  memunculkan  stigma  yang  berdampak
negatif  kepada  kesehatan  jiwanya.  Orang  dengan  skizofrenia  juga  rentan  terhadap
stigma  yang  mengarah  pada  deskriminasi  sehingga  mempengaruhi  kualitas  hidup
mereka.

Stigma  diri  muncul  akibat  efek  negatif  penilaian  orang  lain  terhadap  pasien
skizofrenia  sehingga  menurunkan  kemampuan  kerja,  fungsi  sosial,  harga  diri,  dan
harapan.  Kualitas  hidup  pasien  skizofrenia  erat  kaitannya  dengan  disabilitas  berupa
perubahan kognitif dan persepsi dalam kehidupan. Quality of Life (QoL) memiliki titik
ukur secara subjektif yang dapat dilihat dari indikator umum kepuasan hidup, dan secara
obyektif yang bisa dilihat dari kepuasan dengan pekerjaan, keluarga, hubungan social,
keuangan serta situasi di masyarakat.

Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk dalam masalah kesehatan
jiwa  di  dunia.  Menurut  WHO  (2016),  21  juta  jiwa  terkena  skizofrenia.  Riskesdas
memaparkan adanya peningkatan kejadian skizofrenia dari tahun 2013 sebanyak 1,7 %
dan pada tahun 2018 sebanyak 7,0 % dengan prevalensi sebanyak 6,7 per 1.000 rumah
tangga, artinya setiap 1.000 anggota rumah tangga (ART) terdapat 6,7 rumah tangga
pengidap skizofrenia. Studi di India mengemukakan bahwa individu dengan skizofrenia
tidak  akan  pernah  bisa  menikah  atau  berteman.  Bahkan  orang-orang  di  sekitarnya
menghindar  dan  memperlakukan  mereka  secara  berbeda.  Hal  tersebut  sangat
mempengaruhi stigma keluarga pada individu dalam penanganan pasien.

Tujuan dari systematic review ini adalah untuk mengetahui pengurangan stigma
publik dapat meningkatkan kuaitas hidup pasien skizofrenia.



BAB II
METODE PENELITIAN

Pencarian  database  meliputi  Google  Scholar,  Cambridge  core,  spinger,  dan
Proquest  dengan  kata  kunci  quality  of  life  to  skizofrenia.  Tahap  berikutnya  adalah
menyeleksi artikel sesuai batasan kriteria yaitu terbit pada tahun 2016-2020 dengan teks
penuh dan berbahasa Inggris dan berbahasa Indonesia. dalam penyusunan systematic
review ini berdasar pada Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analies (PRISMA). Artikel yang telah ditemukan kemudian di sintesis dan dianalisis
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi pada systematic review ini
adalah  gambaran  kualitas  hidup  dan  gambaran  stigma  yang  diterima  oleh  pasien
skizofrenia. Kriteria ekslusi adalah artikel yang memberikan implementasi farmakologi
pada  pasien  skizofrenia,  artikel  yang  pokok  pembahasannya  tidak  menggambarkan
tentang Quality of Life dan gambaran tentang stigma negatif pada pasien skizofrenia.
Pencarian artikel ini dimulai pada Mei 2020.



BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatureawal didapat 41 artikel (google scholar 28 artikel, proquest 2
artikel, Cambridge core 9 artikel dan springer 2 artikel), 33 artikel memenuhi kriteria
dan 8 artikel tidak memenuhi kriteria. Berdasarkan abstrak 12 artikel tidak relevan dan 6
artikel bukan fulltext (Gambar 1). Tabel 1 menggambarkan pengurangan stigma publik
terhadap peningkatan Quality of Life (QoL) pasien skizofrenia.



1. PEMBAHASAN
Orang dengan skizofrenia rentan terhadap stigma publik yang mengarah pada

deskriminasi  sehingga  mempengaruhi  kualitas  hidup  mereka.  Kualitas  hidup  pasien
skizofrenia erat  kaitannya dengan disabilitas  berupa perubahan kognitif  dan persepsi
dalam menjalani kehidupan. Semakin tinggi stigma diri semakin rendah kualitas hidup
mereka.  Studi  di  India  mengemukakan  adanya  stigma publik  pada  skizofrenia  yang
tidak pernah menikah dan berteman, juga dihindari dan diperlakukan berbeda dengan
orang-orang  di  sekitarnya.  Selain  mempengaruhi  quality  of  life,  hal  ini  juga
mempengaruhi stigma keluarga.. 



Orang  dengan  skizofrenia  membutuhkan  pengobatan  seumur  hidup,  namun
dapat  menjalani  kehidupan  dengan  penerimaan  dan  tepat  dalam  pengobatan.
Manajemen yang optimal memerlukan pergeseran paradigma atau cara berpikir dalam
fokus pengobatan skizofrenia, dari hanya mengendalikan gejala, mencapai kesembuhan
hingga memelihara kesehatan jiwa. Psikoedukasi terhadap keluarga diperlukan dalam
menangani  stigma  keluarga,  tentu  diperlukan  untuk  meningkatkan  self  efficacy
keluarga,  yaitu  dengan  memperkuat  strategi  koping,  meningkatkan  fungsi  keluarga
dalam  mencegah  kekambuhan  serta  meningkatkan  kualitas  hidup  pada  penderita
skizofrenia.

Penting untuk memahami skizofrenia,  terutama untuk kesehatan  mental  yang
berfokus pada pengurangan negatif atau stigma diri. Bentuk dukungan dan strategi yang
bersifat psikopendidikan bisa menjadi konsep yang berguna, dengan pengobatan gejala
dan pengurangan stigma diri pada pasien. Hal ini bisa dilakukan oleh keluarga serta
lingkungan sekitar  dengan menekan stigma publik dan memberikan psikopendidikan
terhadap  publik  serta  keluarga  dalam  rangka  meningktkan  pengetahuan  dalam
penanganan pasien. Semakin rendah stigma publik, maka semakin tinggi kualitas hidup
pasien  skizofrenia,  yang  akan  berdampak  pada  pemulihan  dan  kesembuhan.
Psikopendidikan berdampak sangat baik jika ditargetkan kepada publik serta keluarga
atau  pengasuh,  namun hal  ini  tidak  direkomendasikan  bagi  pasien  skizofrenia  yang
memiliki  tingkat  depresi  yang berat  yang memungkinkan  terdapat  resiko bunuh diri
terhadap pasien skizofrenia.

Kunci  dari  pasien  skizofrenia  yang  resisten  terhadap  stigma  bisa  dilakukan
dengan meningkatkan kapasitas reflektif yang lebih besar, serta meningkatkan harga diri
pasien  dengan  melakukan  pendekatan  diri  dalam  memberikan  psikoedukasi  untuk
pemulihan dari  penyakit  mental  serta meningkatkan kualitas hidup pasien.  Intervensi
prioritas  untuk  meningkatkan  defisit  sosial  dan  mengatasi  gejala  kejiwaan  sangat
penting  untuk  meningkatkan  kualitas  hidup  mereka.  Individu  dengan  skizofrenia
memiliki  karakter  ketidakpatuhan  minum  obat.  Keluarga  dan  tenaga  kesehatan
seharusnya memberikan  intervensi  untuk meningkatkan  kualitas  kehidupan  sehingga
mampu mengurangi stigma negatif. Semakin tinggi stigma dalam masyarakat, semakin
rendah subjektif  kualitas hidupnya. Hal ini  menunjukkan bahwa pengurangan stigma
diri  harus  dipertimbangkan  dalam  peningkatan  kualitas  kehidupan  mereka  di
masyarakat. 



BAB IV
PENUTUP

Pengurangan stigma sangat penting bagi pasien skizofrenia, dengan memberikan
dukungan sosial, serta pengasuhan keluarga yang baik sebagai salah satu implementasi
yang berdampak langsung pada gejala gangguan psikotik pada pasien skizofrenia serta
dapat meningkatkan kualitas hidup pasien skizofrenia
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